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MOTTO
“Barang siapa yang mengerjakan dosa, maka sesungguhnya ia mengerjakan

kemudharatan untuk dirinya sendiri. Dan Allah maha mengetahui dan maha

bijaksana™ (Terjemahan Al Qur’an Surat: An-nisa’ ayat: 111)
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RINGKASAN

Pidana umum dapat diartikan sebagai suatu bentuk pidana yang diatur
dalam KUHP. sedangkan pidana khusus juga merupakan bentuk pidana yang
peraturan perundang-undangannya diatur diluar KUHP, Pidana umum dan pidana
khusus mempunyai beberapa perbedaan diantaranva tentang penjatuban pidana
kepada pelakn nndak pidana sema  jemis-jenis pudananya Pidana khusus
diantaranya adalali tindak pidana korupsi, salah satu kasus korupst yang tenjadi
adalah  kasus vang menmimpa Kusmartiah. Dalam putusan MA  No. 1372
K/Pid/1999 vang menolak kasasi penuntut umum dan menjatuhkan hukuman
sesual dengan putusan Pengadilan Negeri Sleman yang sebelumnya dikuatkan
oleh  Pengadilan Tinggi Yogvakarta. Dalam putusan-putusan tersebut, baik
Pengadilan Negeri dan Pengadilan Tinggi tidak menjatulikan pidana kepada
Kusmartiah,Bsc berupa pengembalian uang pengganti, padahal jenis midana
berupa pengembalian uang pengganti hasil korupsi ini merupakan suatu hal yang
ditumut oleh penuntut umum,

Tujuan penulisan skripst ini untuk mengetahui tentang perbedaan jemis-
jenis pidana dalam pidana umum dan pidana khusus dan mengetahui tentang
penerapan  Undang-undang No3 Tahun 1971 Tentang Pemberantasan Tindak
Pidana Korupsi pada putusan MA No, 1327 K/Pid/1999.

Penulisan skripsi ini menggunakan pendekatan yuridis normatif,
sedangkan prosedur pengumpulan bahan hukum yang digunakan oleh penulis
adalah metode bola salju dan metode sistematis. Dalam menganalisis
permasalahan yang akan dibahas menggunakan metode diskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini antara lain menyatakan adanya perbedaan antara jenis-
jenis pidana dalam pidana umum dan pidana khusus adalah:

a. dalam UUPTPK nomor 3 tahun 1971 adanya kemungkinan penjatuhan
pidana penjara kumulatif dengan denda sedangkan dﬂiam pi;iaﬁa wmum
hal ifu tidak boleh diberlakukan;

X1l
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b. dalam UUPTPK No 3 Tahun 1971 tidak ada jems pidana yang berupa
pidana mati, sedangkan dalam pidana umum ada jenis pidana berupa
pidana mati:

c. dalam UUPTPK MNo.3 Tahun 1971 terdapat jenis pidana tambahan berupa

pembavaran vang penggantt sedangkan dalam pidana umum jenss pidana

i tidak ada;

dalam ULPTPK Xo3 tahun 1971 terdapat jemis pidana berupa pidana

formil;
¢ dalam ULPTPK No3 Tahun 1971 tidak terdapat hukuman tambahan

berupa pengumuman putusan hakim, sedangkan dalam KUHP terdapat
hukuman tambahan berupa pengumuman putusan hakim;

Di samping itu, dalam Perkara tindak pidana korupsi. majelis hak.n dalam

memjatuhkan putusannya tidak mengharuskan kepada terdakwa untuk mengganti

sejumlah uang yang telah dikorupsi sebagaimana diatur dalam pasal 34 ¢ Undang-

undang No.3 tahun 1971

Saran vang dapat diberikan dalam skripsi ini adalah majelis hakim harus
mempertimbangkan dengan cermat, sehingga menghasilkan suatu putusan vang
seadil-adilnya dan putusan itu dapat diterima oleh semua pihak vang melakukan
findak pidana maupun masyarakat. Di samping itu dalam menentukan pidana pada
kasus korupsi, majelis hakim barus memberikan suatu putusan yang berat kepada
terdakwa, sehingga kejahatan korupsi dapat diberantas dari negeri ini sampai
keakar-akamya.

X1
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BABI
Pendahuluan
I.1. Latar Belakang

Pembangunan nasional bertujuan untuk mewtjudkan manusia Indonesia
seutuhaya dan masvamkat Indonesia selurithnya yang adil. makmur, scjahtera
dan tertib berdasarkan Pancasita dan L dang-undang Dasar 1945

Usaha untuk mencapai kemakmuran vang merata dapat dilakukan dengan
pengaturan alat-alat produksi secara efisien. peningkatan pendapatan masyarakat,
peningkatan  sumber dayva manusia serta pemingkatan dalam bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Disamping itu. untuk mencapm  suaty kemakmuran vang merata
diperlukan suatu masyarakat yang berpikir secara rasional yang merupakan salah
satu ungsur untuk mengimbangi suatu modemisasi. Menurut Sudartol 1987:27)
modemisasi dapat diartikan sehagai proses penyesuman diri dengan keadaan
konstelasi dunia pada waktu ini.

Proses modemisasi banvak membawa kemajuan-kemajuan  dalam
masyarakat batk dan segi ekonomi, politik, kebudayaan dan yang lain vang
kesemuanya ity ditujukan pada cita-cita masyarakat sendiri vaitu kesejahteraan
dan kemakmuran. Karena tujuan akhir dari setiap orang adalah kesejahteraan dan
kebahagiaan, maka masyarakat tidak akan membiarkan adanya pangguan atas
tujuan akhir dari masyarakat tersebut..

Memang harus diakui bahwa dengan adanya peningkatan tekanan ekonomi
kadang-kadang mempunyai pengaruh yang besar. namun kita Juga tidak boleh
melupakan kenyataan bahwa peningkatan tekanan ckonomi itu hanya mendorong
bagi orang-orang tertentu untuk melakukan kejahatan. Dimana untuk mencapai
kemnginannya dalam memenuhi kebutuhan materiil selalu mencari keuntungan
yang sebasar-besamva tanpa memperkat’kan norma-norma yang ada sehingga
menimbulkan kerugian bagi pihak lain atau masyarakat,

Dalam menghadapi situasi yang serba modern ini, semua orang mudah
mengira bahwa kejahatan akan lenyap dengan sendirinya apabila ada kemajnan

yang dwapai dalam bidang ekonomi, namum kenvataannya tidaklah

o
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demikian(Sudarto,1983:32). Kejahatan atau pelanggaran justru akan lebih akan
meningkat dan bahkan hampir dapat dikatakan bahwa kemajuan ekonomi itu
sendini disertai oleh kemajuan dari pada aktifitas kejahatan.

Untuk melindungi atau mencegah adanya kejahatan maupun pelanggaran,
negara telah membuat suatu sanksi vang patut diberikan Jika Eojahatan atau
pelanggaran benar-henar dilakukan.

Sanksi itu sendiri dapat berstfat negatif, bagi mereka vang menvimpang
dan norma tertentu. sebaliknya juga bisa bersifat positif bagi vang mentaati
lerhadap norma tersebur Selanjumya dikatakan, bahwa sanksi dalam hukum
pidana adalah sanksi bersifat negatif. Oleh karena itu hukum pidana merupakan
sistem sanksi negatif yang berupa siksaan (Sudarto.1977:29-30),

Salah satu pasal yang bersifar siksaan dalam Kitab Undang-undang
Hukum Pidana dapat dijumpai dalam pasal 10 KUHP vaitu:

Pidana pokok adalah:

a. pidana mati.

b. Pidana penjara.

¢. Pidana kurungan.

d. Pidana denda
Pidana tambahan adalah:

a. pencabutan hak-hak tertentu.

b. perampasan barang-barang tertentu.

€. pengumuman putusan hakim.

Jemis-jenis pidana yang tersebut diatas merupakan jenis-jenis pidana yang
dikenakan terhadap perbuatan pidana yang berada dalam KUHP atau biasa disebut
sebagal pidana umum. Akan tetapi dilain pihak ada jenis-jenis pidana yang tidak
sesuai dengan pasal 10 KUHP dalam artian berada diluar KUHP vang biasa
disebut sebagai jenis-jenis pidana khusus

Jenis-jemis pidana antara pidana umum dan pidana khusus mempunyai
banyak perbedaan. Sepeitihalnya jenis-jenis pidana vang berada dalam Undang-
undang tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi No.3 Tahun 1971. Dalam

undang-undang tersebut terdapat jenis pidana yang berupa pidana tambahan yaitu
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pengembalian uang pengganti, hal ini diatur dalam pasal 34 sub ¢ Undang-undang
No.3 Tahun 1971

Penggunaan UU No. 3 Tahun 1971 dikarenakan kasus yang di bahas
merupakan kasus yang terjadi pada tahun 1994. Sehinggga dalam menjeratnya
fidak bisa menggunakan undang-undang yane bary vaitu Undans-umdang No 31
Tahun 1999 vang kemudian diubah menjadi Undang-undang No. 20 Tahun 2001
tentang Pemnberantasan Tindak Pidana Korupsi.

Dalam pidana khusus juga dikenal dengan adanva asas kumulasi. Asas
kumulasi adalah suatu asas yang menvatakan bahwa ancaman dua Jemis pidena
pokok dapat dikenakan terhadap golongan tindakan yang bersifat ekonomi, baik
mAsing-masing  ataupun secara bersama-sama terhadap kejahatan ataupun
pelanggaran. Selain itu dalam altemnatif lain pidana dijatuhkan salah satu pidana
pokok saja.

Kasus korupsi yang terjadi dilingkungan UGM, vang terpidananya adalah
Kusmartiah Bsc, terdapat suatu penyimpangan terhadap aturan-aturan dalam
KUHP karena dalam ftuntutan penuntt umum disebutkan adanva pidana
tambahan berupa pengembalian uang penganti. Disamping dalam tuntutan
penuntut umum disebutkan adanya gabungan pidana antara pidana denda dan
pidana penjara.

Ketentuan pasal 103 menyatakan bahwa: buku [ bab | sampai bab Vil
KUHP berlaku terhadap peraturan lain kecuali peraturan lain itu menentukan
sebaliknya. Khusus mengenai pemidanaanya berlaku pasal 63 ayat (2) KUHP
yang berbunyi: “kalau bagi suatu perbuatan pidana karena ketentuan pidana
umum, ada ketentuan pidana khusus, maka ketentuan pidana khusus sajalah yang
digunakan™.

Jadi disini berlaku azas lex spesialis derogat legi generali vang
mempunyai arti bahwa undang-undang khusus meniadakan undang-undang vang
umum.Berdasarkan pemikiran tersebut akhimya penyusun mengambil Judul:
“STUDI KOMPARASI TENTANG JENIS-JENIS PIDANA DALAM
PIDANA UMUM DAN PIDANA KHUSUS (Studi Kasus Putusan MA No:1372
K/Pid/1999),
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1.2. Perumusan Masalah
Sehubungan dengan persoalan-persoalan yang telah diuraikan diatas.
Maka untuk pengkajiannya digunakan kerangka permasalahan  yang
diformulasikan sebagai benikut:
| Bagaimana perbedaan antara jinis-jenis pidana dalam pidana umum dan
piaana khisos.
2. Bagaimana penerapan  ketentwan pidana  Undang-undang  Tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi nomor 3 talum 1971 pada putusan
MA No. 1372 K/Pid/ 1999,
1.3. Tujuan Penulisan
Adapun tujuan penulisan dalam skripst 1m adalah:
|. Ingin mengetahw perbedaaan anlara jenis-jenis pidana dalam pidana

umum dan pidana khusus,

b2

Ingin mengetahu: tentang penerapan ketentuan pidana dalam Undang-
undang Tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korups: No. 3 Tahun
1971 pada putusan MA No.1372 K/Pid/1999.
[.4. Metode Penulisan
Dalam suatu karyva ilmiah diperlukan metode penulisan yang bertujuan untuk

mencapai hasil yang mendekati kesempumaan sebagai suatu karya tulis yang
hersifat ilmigh, serta dapat tersusun secara sistematis, metodik dan memberikan
hasil vang diinginkan. Metode penulisan adalah cara-cara vang dilakukan oleh
seseorang dengan mengpunakan teknik dan pendekatan tertentu untuk mencari
jawaban dari suatu permasalahan.
1.4.1. Pendekatan Masalah

Metode pendekatan masalah yang digunakan dalam penulisan sknipsi imi
adalah dengan metode yuridis normatif yaitu pendekatan yang menelaah peraturan
perundang-undangan scbagai dasar pembahasan dan pemecahan terhadap
permasalahan yang ada dalam skripsi ini.
1.4.2. Sumber Bahan Hukum

Sumber bahan hukum vang digunakan dalam penulisan skripsi i adalah

bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder, yang antara lain:
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I. Bahan hukum primer vaitu bahan hukum yang mengikal yang
berupa peraturan perundang-undangan vang berlaku, sepertt

undang-undang, Keputusan Presiden, putusan pengadilan dan lain-

lam.
2. Bahan hukum sckinder wvaitu bahan hukum vang memberikan
penielasan menzenal balan hukum pnmer sepert bahan-bahan

penelitian serta hasil karva kalancan hukum dan  sebagainva
(Seerjono Sockanto, 1986:12)

1.4.3. Metode Pengumpulan Bahan Hukum

Metode pengumpulan bahan hukum yang digunakan dalam penuhsan
skripsi imi adalah; (Philipus M.Hadjon; 1997:14)
a. Metode Bola Salju.
Metode ini digunakan dalam pencarian vang dikembangkan dengan
membaca artikerl-artikel dan penelusuran informasi vang berkaitan
dengan permasalahan vang akan dibahas, selanjumya dilakukan
pencatatan referensi puna mendapatkan data yang diperlukan
sebagm dasar penelitan sehingga proses pencanan data lebih
berkembang.
b. Metode Sistematis.

Pencatatan referensi dilakukan dengan metode kartu, vaitu setiap
kartu mewakili data suatu referensi yang telah dikaji sebagai bahan
hukum. Data tersebut diklasifikasikan atau dipisahkan sesuai
dengan bidang-bidang ilmu dan kajian sehingga memudahkan
dalam menganalisa kesimpulan obyektif dan ilmiah.

1.4.4. Analisis Bahan Hukum

Anahsis bahan hukum yang diperlukan dalam skripsi ini adalah diskriptip
kualitati®, yamitu suatu upava untuk memperoleh gambaran singkat suatu
permasalah yang dibahas, dalam tulisan ini kemudian disusun secara logis dan

sistematis (Ronny Hanitijo Soemitro: 1990:98)
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FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1, Fakta
Berbubungan dengan judul skrpsi diatas. maka dalam sub bab ini akan

divraikan fakta atau kronologis dan tmdak pidana koripsi, terpidana ¢ ilam kasus

i adalaly:

Nama cRA Kusmartiah, Bse,

Umur/ tanggal lahir 57 tahun 12 Juli 1942

Tempat Lahir = Yogvakarta

Jenis Kelamin : Perempuan.

Kebangsaan - Indonesia

Tempat Tinggal -Gang besi jaya Km 13,5 Sukoharjo,Ngaglik,Sleman
-Jalan Kenart No.14 Semaki Gede, Umbul harjo,
Yopyakarta,

Agama - Islam

Pekerjaan . Pegawai Negeri Sipil dilingkungan Universitas

Gajah Mada.
Pendidikan : Akademi Koperasi Yogyakarta,

- Pada tanggal 2 April 1994, tanggal 25 juli 1994, tanggal & juli 1994,
tanggal 27 Juli 1994, tanggal 30 Agustus 1994 dan tanggal 17 Nopember
1994 atau setidak-tidaknya pada waktu lain dalam tahun 1994 bertempat di
kantor Tata Usaha Pusat Universitas Gajah Mada desa Caturtunggal,
Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, atau setidak-tidaknya ditempat lain
yang masing-masing termasuk dalam daerah hukum Pengadilan Negeri
Sleman, telah melakukan gabungan beberapa perbuatan. yang masing-
masing harus dipandang sebagai perbuatan sendini-sendizi dengar: tujuan
menguntungkan din sendin  atau orang lam  atau suatu  badan
menyalahgunakan kewenangan, kesempatan-kesempatan atau sarana yang
ada padanya, karena kedudukan yang secara langsung atau tidak langsung
merugikan kenangan Negara.
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Adapun kronologs terjadinya korupsi yang dilakukan oleh Ibu Kusmartiah

tersebut adalah:
-Sesuai dengan prosedur yang berlaku di UGM, bahwa Fakultas-fakultas vang
ingin mengajukan permohonan dana SPP non degree mahasiswa asing yang tugas
belajar harus mengajukannva ke Bagian Kerjasama luar Negeri | laly petmohonan
dana S5PP. Non degree tersebut ditujukan kepada Pembanty Rekter 11 (purek)
LUGM. dengan melalui Kepala Sub Bagian Kerjasama Luar Negerd vang saat it
dijabat oleh terdakwa. Setelah permohonan tersebut berada dimeja terdakwa
dibert disposisi bahwa permohonan dana tersebut sudah sesuai dengan dana vang
masuk, sehingga permohonan dana tersebut didisposisi oleh terdakwa kemudian
diteruskan kepada pembantu Rektor I (purek 11) UGM untuk mendapatkan
perselujuannya.  Setelah purek [I UGM menyetujui dan menandatangani
permohonan tersebut, kemudian sesuai dengan tugasnya terdakwa mempersiapkan
cek dengan nilai nominal sesuai dengan permohonan yang telah disetujui oleh
Purek II untuk ditandatangani dan distempel, selanjutmva terbitlah cek. Setelah
cek terbit, kemudian terdakwa mencairkan Cek tersebut ke Bank Bapindo (Kas
UGM) Yogyakarta. Dana pencairan Cek tersebut yang seharusnya diserahkan
kepada Fakultas Sastra UGM, akan tetapi oleh terdakwa justru dipergunakan
untuk kepentingan dirinya sendiri, antara lain untuk remak burung puvuh.

Akibat perbuatan terdakwa, negara dalam hal ini UGM dirugikan sejumlah
49.283.220,- (empat puluh sembilan juta dua ratus delapan puluh tiga ribu dua
ratus dua puluh rupiah) atau setidak-tidaknya Fakultas Sastra dirugikan sebanyak
Rp. 41.320.720,- (empat puluh satu juta tiga ratus dua puluh ribu tujuh ratus dua
puluh rupiah) dan Fakultas Kedokteran dirugikan sebanyak Rp. 7.962.500.- (tujuh
Juta sembilan ratus enam puluh dua ribu lima ratus rupiah).

Dalam hal ni penuntut umum memberikan dakwaan kepada terdakwa
berupa;

Dakwaaan Primer : melanggar pasal 1 avatl sub b. jﬂ.pasé] 28 jo pasal 34
¢ Undang-undang No.3 tahun 1971 jo pasal 65 ayat (1) KUHP.

Dakwaan Subsidair: melanggar pasal 1 ayal (1) sub a jo pasal 34 ¢
Undang-undang No 3 tahun 1971jo. Pasal 65 ayat (1) KUHP
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Dakwaan Lebih Subsidair: melanggar pasal 1 ayat (1) sub ¢ jo pasal 28 jo

pasal 34 ¢ Undang-undang No. 1971 jo pasal 415 jo pasal 65 ayat (1) KUHP.

KUHP.

Dakwaan lebih subsidair lagi: melanggar pasal 372 jo. Pasal 65 ayat (1)

Dan setelah ity penuntut umum memberikan tuniutan atau requisitur

kepada terdakwa yaitu

1

ted
v

3.

Menvatakan terdakwa R.A, Kusmartiah, Bsc bersalah melakukan tindak
pidana korupsi secara benmlangkali scbagaimana diatur dan diancam
pidana dalam pasal | ayat (1) sub b jo. Pasal 28 jo. Pasal 34 ¢ undang-
undang no.3 tahun 1971 jo pasal 65 avat (1) sesuai dengan dakwaaan
primer.

Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa R.A. kusmartiah, Bsc dengan
pidana penjara selama (1) satu tahun dikurangi selama terdakwa dalam
tahanan. Membayar denda kepada negara sebesar lima juta rupiah
subsidair tiga bulan kurungan

Membayar uang pengganti sebesar Rp. 49.283.220;

Pengadilan Negeri

Hakim pertama yang mengadili perkara didalam putusannya memberikan

pertimbangan yang pada pokoknya sebagai berikur:

Tentang pidana yang akan dijatubkan kepada terdakwa menurut majehs
berpendapat bahwa tuntutan jaksa penuntut umum terhadap perkara ini
terlalu rendah maka majehs dengan berpegang kepada apa yang pernah
dikemukakan oleh Prof. Oemar Sheno Adji,SH, maka tugas majelis dalam
masalah tetap bebas tetapi tidak boleh mengandung kesewenang-
wenangan dalam memutus perkara.

Selain untuk menghindari atau mengantisipasi sorotan-sorotan tajam atau
kasarmva hujatan yans dituiulan - terhadap lemahnya kincrja penegak
hukum, menurut majelis adil dan patut kiranya terdakwa dijatuhi pidana
schagaimana dalam amar putusan ini.

Akhirnya pengadilan Negeri mengadili:
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1. Menyatakan bahwa terdakwa R.A. Kusmartiah, Bsc secara sah dan
meyakinkan terbukti bersalah melakukan tindak pidana korupsi secara
berulang kali atau korupsi vang dilakukan secara berlanjut
sebagaimana diatur dalam pasal i ayat {1) sub b, jo Pasal 28 jo pasal
34 ¢ Udang-undang No.3 tahun 1971 jo. Pasal 65 (1; KUHP.

2. Menjatubkan pidana terhadap terdakwa R.A. Kusmartiah, Bsc rersebat
dengan pidana penjara sclama satu tahun empat bulan dan membavar
denda dua juta mipiah subsidair dua bulan kurungan,

Pengadilan Tinggi

Jaksa penuntut umum menolak putusan pertama dan mengajukan banding
ke Hakim Tingg Daerah Istimewa Yogyakarta.

Setelah memperhatikan permohonan banding dan jaksa penuntut umum
dan memon bandingnya Pengadilan Tinggi DIY berpendapat bahwa hukuman
yang telah dijatuhkan oleh hakim tingkat pertama sudah tepat dan benar sehingga
akan diambil alth oleh Pengadilan Tingg!.

Mahkamah Agung RI

Jaksa Penuntut Umum menolak putusan hakim Pengadilan Tinggi DIY
dengan mengajukan kasasi pada Mahkamah Agung disertai dengan keberatan-
keberatan sebagai berikut;

- Pengadilan Tinggi salah menerapkan peraturan hukum tidak sebagaimana
mestinya, dalam memutuskan hukuman tambahan berupa uang pengganti
tidak menerapkan pasal 34 sub ¢ undang-undang No. 3 Tahun 1971 yang
berarti pengadilan tinggi tidak atau kurang bisa mengkuti latar belakang
cksistensi Undang-undang No. 3 tahun 1971, yang pada hakekatnya
bertujuan untuk semaksimal mungkin menyelamatkan uang negara dan
perekonomian negara. Dalam hal ini jaksa pemmtut tidak sependapat oleh
karena pernyataan terdakwa yang menyatakan tidak ada kemampuan atau
kekayaan lagi vang dapat digunakan unmk mengembalikan keuangan
negara vang telah dipakai terdakwa sehinga putusan yang menjatuhkan
pasal 34 sub ¢ UU No.3 Tahun 1971. Seharusnya putusan Pengadilan
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1, Menyatakan bahwa terdakwa R.A. Kusmartiah, Bsc secara sah dan
meyakinkan terbukti bersalah melakukan tindak pidana korupsi secara
berulang kali atau korupsi yang dilakukan secara berlanjut
sebagaimana diatur dalam pasal 1 ayat (1) sub b. jo Pasal 28 jo pasal
34 ¢ Udang-undang No.3 tahun 1971 jo. Pasal 65 (1) KUHP

2. Menjatuhkan pidan: terhadap terdeskwa R.A Kusmartiah, Bsc tersebut
dengan pidana penjara sclama satu talum empat bulan dan membavar
denda dua juta rupiah subsidair dua bulan kurungan,

Pengadilan Tinggi

Jaksa penuntin umum menolak putusan pertama dan mengajukan banding
ke Hakim Tinggi Daerah Istimewa Y ogyakarta.

Setelah memperhatikan permohonan banding dan jaksa penuntut umum
dan memon bandingnya Pengadilan Tinggi DIY berpendapat bahwa hukuman
yang telah dijatubkan oleh hakim tingkat pertama sudah tepat dan benar schingga
akan diambil alih oleh Pengadilan Tinggi.

Mahkamah Agung RI

Jaksa Pemumtut Umum menolak putusan hakim Pengadilan Tingem DIY
dengan mengajukan kasasi pada Mahkamah Agung disertai dengan keberatan-
keberatan sebagai berikut:

- Pengadilan Tingg salah menerapkan peraturan hukum tidak scbagaimana
mestinya, dalam memutuskan hukuman tambahan berupa uang pengganti
tidak menerapkan pasal 34 sub c undang-undang No. 3 Tahun 1971 yang
berarti pengadilan tinggi tidak atau kurang bisa mengkuti latar belakang
eksistensi Undang-undang No. 3 tahun 1971, yang pada hakekatnya
bertujuan untuk semaksimal mungkin menyelamatkan uang negara dan
perekononuan negara. Dalam hal im jaksa penuntut tidak sependapat oleh
karena permnyataar terdal:wa yang menyatakan tidak adz kemampuan atau
kekayaan lagi yang dapat digunakan untuk mengembalikan keuangan
negara yang telah dipakai terdakwa sehinga putusan yang menjatuhkan
pasal 34 sub ¢ UU No3 Tahun 1971. Seharusnya putusan Pengadilan

T
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Tingg tdak hanya didasarkan pada kemampuaan sesaal ini saja letapi juga

harus melihat kemampuan terdakwa vang akan datang.
Putusan Mahkamah Agung

Dalam pertimbangannya bahwa keberatan-keberatan atas alasan Kkasasi
Jaksa Penuntut umum tersebut tidak dapat dibenarkan oleh karena Judex Facti
telah tepat dalam pertimbangan, Dan putusannya selan itn bahwa berdasarkan
alasan-alasan vang diuraikan dimas lagipula ndak ternvata bahwa putusan Judex
facti dalam perkara ini bertentangan dengan hukum atau undang-undang maka
perriohonan kasasi tersebut harus ditolak. Disamping menolak permohonan
kasasi dan pemohon kasasi jaksa Penuntut Umum pada Kejaksaaan Sleman
tersebut Mahkamah Agung juga menghukum termohon kasasi atau terdakwa
tersebut untuk membayar biava perkara dalam tingkat kasasi imi sebesar dua ribu

lima ratus rupiah.

2.2, Dasar Hukum
Kitab Undang-undang Hukum Pidana
Pasal 10
Jenis-jenis pidana yaitu:
a pidana pokok:
1. pidana mati
2. mdana penjara
3. pidana kurungan
4, pidana denda
b, pidana tambahan:
1. pencabutan hak-hak tertentu.
2. perampasan barang-barang tertentu.
3. pengumuman putusan hakim.

10
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Pasal 65
avat(l)

Jika ada gabungan beberapa perbuatan, yang masing-masing harus
dipandang sebagai suatu perbuatan bular dan yang masing-masing merupakan
kejahatan vang terancam dengan pidana pokok vang sama, maka satu pidana saja

vare dijatuhikan

Ayat (2)
Maksimum pidana itu ialah jumlah maksimum yang diancam atas tiap-tiap

perbuatan itu tetapi hdak boleh lebih darn yang terberat ditambah sepertiganya.

Pasal 103
Ketentuan-ketentuan dalam BAB [ sampai dengan BAB VIII buku ini juga
berlaku bagi perbuatan-perbuatan yang oleh ketentuan perundang-undangan yang

lamnya diancam dengan pidana, kecuali jika oleh undang-undang ditentukan lain.

Pasal 372

Barang siapa dengan sengaja dan dengan melawan hukum memiliki barang, vang
sama sckali atau sebagian kepunyaan orang lain. dan yang ada padanva bukan
karena kejahatan, dipidana karena penggelapan, dm}gﬂn pidana penjara selama-

lamanya empat tabun atau denda scbanyak-banvaknya sembilan ratus rupiah.

Pasal 415

Pegawai negeri atau orang lain yang diwajibkan terus menerus atau
sementara menjalankan suatu jabatan umum, yang sengaja menggelapkan uang
atau kertas yang berharga uang, vyang disimpannya karena jabatannya, atau
membiarkan vang atau kertas yang berharga itu diambil atau digelapkan oleh
orang lain, atau menolong sebagai pembantu orang lain itu dalam hal itu, dipidana
dengan pidana penjara selama-lamanya dua puluh tahun dan atau denda setinggi-
tingginya tiga puluh juta rupiah (UU NO.3 Tahun 1971)

11
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Undang-undang Nomor 3 Tahun 1971

Pasal 1

Dihukum karena tindak pidana korupsi ialah

Avat (1)

(@) Barang siapa dengan melawan hukum  melakukan perbuatan
memperkaya diri sendin atau orang lain, atau suatu badan, vang secara langsuny
atau fidak langsung merugikan keuangan negara dan atau perekonomian negara.
atau diketahui atau patut disangka olehnva bahwa perbuatan tersebut menigikan
keuangan negara atau perekonomian negara.

(b) Barang siapa dengan tujuan menguntunekan diri sendiri atau orang lain
atau suatu badan, manyalahgunakan kewenangan, kesempatan atau sarana yang
ada padanya karena jabatan atau kedudukan, yang secara langsung atau tidak
langsung dapat merugikan keuangan negara atau perckonomian negara.

(c) barang siapa melakukan kejahatan tercamtum dalam pasal-pasal 209,
210,388, 415,417,418, 419,420, 423, 425, dan 435 KUHP.

(d) barang siapa tanpa alasan yang wajar, dalam waktu yang sesingkat-
smgkatnya setelah menerima pemberian atau janji yang diberikan kepadanya.
seperti yang tersebut dalam pasal 418, 419, dan 420 KUHP. Tidak melaporkan
pemberiim atau janji tersebut kepada yang berwajib.

Pasal 28

Barang siapa melakukan tindak pidana korupsi vang dimaksud pasal | ayat (1)
sub ab.cd.e dan ayat (2) undang-undang ini, dihukum dengan penjara seumur
hidup atau penjara selama-lamanya 20 tahun dan atau denda setinggi-tingginya 30
(tiga pululi} juta rupiah

Selain danpada itu dapat dijatuhkan juga hukuman tambahan tersebut dalam pasal
34 sub a, b, ¢, undang-undang ini.

Pasal 34

o
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Selain ketentuan-ketentuan pidana yang dimaksud dalam KUHP maka sebagai

hukuman tambahan adalah:

iB

perampasan barang-barang tetap maupun tak tetap vang berwujud dan
vang tak berwujud, gengan mana atau mengenai mana tindak pidana itu
dilakukan atan vang seluruhnya stun sehapian diperolehnya dengan tindak
pidana korupsi itu. begitu pula harga lawan barang-barang vang
menggantikan barang-barang itu, baik apakah barang-barang atau harga
lawan ity kepunyaan siterbukum ataupun bukan.

Perampasan barang-barang tetap maupun tidak tetap yang berwujud dan
tak berwijud vang termasuk perusahaan siterhukum, dimana tindak pidana
korupsi itu dilakukan begitu pula harga lawan barang-barang vang
menggantikan barang-barang 1w, baik apakah barang-barang atau harga
lawan itu kepunyaan siterhukum ataupun bukan, akan tetapi tindak
pidananva bersangkutan dengan barang-barang yang dapat dirampas
menurut ketentuan tersebut sub a pasal imi.

Pembayaran uang pengganti yang jumlahnya sebanyak-banyvaknya sama
dengan harta benda yang diperoleh dari korupsi.

2.3. Landasan Teori

2.3.1. Pengertian Pidana

Istilah hukuman berasal dari kata Straf yang merupakan istilah yang sering

digunakan sebagm sinonim dan istilah pidana. [stilah hukuman yang merupakan

istilah wmum dan konvensional, dapat mempunyai arti yang luas dim berubah-

ubah karena stilah itu dapat berkonotasi dengan bidang yang cukup luas.

Menurut Andi Hamzah (1993:1) vang dinamakan hukuman adalah suatu

pengertian umum, sebagai suatu sanksi yang menderitakan atau nestapa yang

sengaja ditimpakan kepada seseorang. Sedangkan pidana merupakan suatu

pengertian yang bersifat khusus.

13
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Oleh karena pidana merupakan istilah yang lebih khusus, maka perlu ada
pembatasan pengertian atau makna sentral yang dapat menunjukkan cir-cini atau
sifat-sifatnya vang Khas.

Dalam hal im istilah pidana harus dikaitkan dengan ketentuan vanp
tercantum didalam pasal 1 avat | KUHP yang biasa disebut aullum delictum nulta
i sine praevt lege poenali vang manmumya art bahwa:

“Tinda suatw perbuatan dupat dipidana, kecuali berdusarkan kekuetan
ketentuan perundang-undangan pidana yang relah ada sebelumnya’.

Ungkapan nulfum delictum mulla poena sine previa leg. poenali ini berasal
dari Von Feurbach sarjana hukum pidana dari negara Jerman. dialah vang
merumuskan dalam pepatah latin tadi (Mulvatno: 1993:23)

Dengan adanya perbedaan antara hukuman dan pidana tersebut, maka di
Indonesia mempunyai istilah hukum vang lebih kaya danpada negeri belanda,
karena mereka hanya memiliki satu istlah hukuman maupun pidana vaitu istilah
Straf.

Menurut Sudarto (dalam Nmiek Supami: 18993:11) pidana adalah
sesuaty  vang dibenkan oleh negara kepada seseorang yang melakukan
pelanggaran terhadap ketentuan undang-undang (hukum pidana), sengaja agar
dirasakan sebagai nestapa.

Nestapa atau penderitaan sengaja dikenakan sescorang pelanggar
ketentuan undang-undang tidak lain dimaksudkan agar orang menjadi jera dan
tidak melakukan pelanggaran atau kejahatan vang sebelumnya seperti vang pernah
1a lakukan (dalam Nintek Supami; 1993:12)

Hukum pidana sengaja mengenakan penderitaan dalam mempertahankan
norma-norma yang diakui dalam hukum. Sanksi yang tajam dalam hukum pidana
inilah yang membedakannva dengan bidang-bidang hukum vang lain. Inilah
scbabnva mengapa hultum pidana harus dianggap sebagai sarana terakhir apabila
sanksi atau upaya-upaya pada bidang hukum yang lain tidak memadai.

Roeslan Saleh (1978:5) menyatakan bahwa pidana adalah reaksi-reaksi
atas delik, yang berwujud suatu nestapa vang sengaja ditimpakan negara kepada
pembuat delik.
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Pada dasarnya pengeriian pidana menurut Roeslan Saleh i hampir sama
dengan pengertian pidana dan Sadarto. yaitu bahwa pidana berwujud suatu
nestapa, diberikan oleh negara, kepada pelanggar. Reaksi-reaksi atas delik yang
dikemukakan oleh Roeslan Saleh menunjukkan bahwa suvatu delik  dapat
memberikan r2aksi atan imbalannva apabila dilangear, vaitu berupa ancaman
hukwman pidana.(Niniek Supami:1993:12),

Akan tetapt tidak semua menvetujui bahwa hakekat pidana adalah
pemberian nestapa, hal 1m antara laim diungkapkan oleh Hulsman sebaganmana
dikutip oleh Muladi bahwa : pidana adalah menyerukan untuk tertib; pidana pada
hakekatmya mempunyai dua tujuan utama yakni untuk mempengaruhi tingkah
laku dan untuk menyelesaikan konflik (Ninick Suparni:1993:12)

Dimuka telah dintarakan bahwa istilah hukuman lebih Juas pengertiannya
daripada 1stilah pidana, seorang bapak yang merotan atau memukul serta
menvurul berdin anaknya vang nakal dikatakan bapak 1tu menghukum anaknya
it, tidak disebut memidana anak itu. karena hukuman i tidak termasuk dalam
pengertian hukuman pidana atau tidak seperti yang dimaksud dalam pasal 1 ayat 1
KUHP.

Dalam pengertian pasal | ayat | KUHP ini, termasuk pula tindakan
(maatregel), vang dalam duma modem telah banvak diperkenalkan sebaga
penpganti pidana atau merupakan alternatif lain disamping pidana. Menurut
Roeslan Saleh (1978:5), macam pidana itu tercantum dalam pasal 10 KUHP
sedangkan tindakan atau maatregel terletak diluar pasal tersebut.

Dalam rangks membicarakan pidana pada umomnyva di Indonesia, maka
uraian harus meliputi pidana vang tercantum dalam perundang-undangan pidana
umum {KUHP) dan perundang-undangan pidana khusus (diluar KUHP), seperti
Undang-undang Tindak Pidana Ekonomi, Undang-undang Pemberantasan Tindak
Pidana Korupsi dan lain-lain. Jadi macam pidana di Indonesia lebih luas Janpada
yang tercantum didalam pasal 10 KUHP itu.

Walaupun suatu hukuman dapat dibedakan dengan suatu pidana, namum
keduanya mempunyai sifat vang sama, vaitu kedua-duanya berlatarbelakang nilai
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(value) dalam masyarakal, mengenai baik dan tidak baik, bersusila dan tidak
bersusila, diperbolehkan dan dilarang dan seterusnya.

Dengan semakin tersedianya pilihan sanksi pidana vang beragam dan
sistem tindakan sebagai vaniasinya maka diharapkan hakim dalam penjatuhan
pidana akan memperharikan sifat-sifat pelaku, wntuk kemudian memilih jenis
pidana dan atau tindakan vang diperkirakan akan dapat digunakan scbapai sarang
memperbaiki terpidana.

Pompe (dalam Andi Hamzah:1993:5) menyatakan bahwa hukum pidana
ity merupakan keseluruban  peraturan-peraturan  hukum, yang menunjukkan
perbuatan-perbuatan mana yang seharusnya dikenakan pidana, dan dimana pidana
itu seharusnya menjelma.

Pada aklimya hukum pidana yang merupakan bagian dari hukum pada
umumnya akan mampu memberikan andil dalam rangka mewujudkan
kesejahteraan masyarakat sehingga tercipta masyarakat yang adil , makmur dan

sejahtera

1.3.2. Ketentuan Pidana Dalam Kitab Undang-undang Hukum Pidana.
Ketentuan pidana tercantum dalam pasal 10 KUHP, dimana dibedakan
pidana pokok dan pidana tambahan, vang selengkapnya berbunyi:
“pidana terdim atas.
a. Pidana Pokok
I. pidana maty.
2. mdana penjara.
3. mdana kurungan
4, pidana denda
b. pidana tambahan
l. pencabutan hak-hak tertentu.
2. perampasan barang-barang tertentu.
3. pengumuman putusan hakim.
Dan uraian mengenal macam pidana tersebut adalah sebagai berikut:

L.pidana mati
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Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi. (UU Nomor 3 tahun 1971), maksimum
ialah pidana penjara seumur hidup tanpa ada pidana mati,

Pidana penjara disebut pidana hilang kemerdekaan. bukan saja dalam arti
sempit bahwa ia tidak merdeka bepergian, akan tetapi jupa narapidana itu
kelniangan hak-hak tertentu, seperti:

L. Hak wntek memilih dan dipitih. Teotang hal m dilihar Undang-undang
Pemilihan Umum, Dinegara liberal pun demikian pula alasannva ialah
agar kemurnian pennliban terjamin, bebas dan ungsur-ungsur immoral dan
perbuatan-perbuatan vang tidak jujur.

2. Hak untuk bekerja pada perusahaan-perusahaan

frd

Hak untuk mendapatkan penzinan-perizinan fertentu. Misalnva saja izin
usaha, uan parkiek seperti dokter, advokad, notanis dan lain-lain.
4. Hak untuk tetap dalam ikatan perkawinan, Pemenjaraan merupakan salah
satu alasan untuk minta perceraian menurut hukum perdata.

Semua yang tersebut diatas tidak termasuk kedalam pidana tambahan,
namun secara praktis terbenih (inherent) dalam pemenjaraan itu sendiri, yang
kadang-kadang luput dari pikiran kita, Bahkan masih banvak hak-hak
kewargancgaraan lain yang hilang jika seseorang berada dalam penjara. Misalnya
hak mendapatkan surat tanda penduduk . tidak akan diberikan selama seorang
dipidana penjara. olch karena itu, maka tidak akan mungkin seorang narapidana
mendapat sural keterangan berkelakuan baik, sedangkan surat demikian
merupakan syarat penting dalam kehidupan di Indonesia.

J.pidana kurungan

Menurut Vos (dalam Andi Hamzah:1993:48), pidana kurungan pada
dasarnya mempunyai dua tujuan. Pertama, ialah sebagai custodia honesta untuk
delik yang tidak menyangkut kejahatan kesusilaan, vaitu delik-delik culpa dan
beberapa delik dolus, seperti perkelahian satu lawaa satu (pasal 182 KUHP} dan
pailit sederhana (pasal 396 KUHP), Kedua pasal tersebut diancam pidana penjara,
contoh dikemukakan oleh Vos (dalam Andi Hamzah:1993:48) sebagai delik yang
tidak menyangkut kejahatan kesusilaan. Yang kedua sebagai cusiadia simplex.
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suatu perampasan kemerdekaan untuk dehik pelanggaran. Dengan demikian bagi
delik-delik pelanggaran itu, pidana kurungan menjadi pidana pokok.

Mehhat pendeknya jangka waktu pidana kurungan dibanding degan pidana
penjara  kita dapat menartk kesimpuian bahwa pembuat undang-undang
memandang pidana kurunsan lebih ringan dibanding deogan pidana penjara
Lebily tepas  lagn hal i ditentukan oleh pasal 69 avat | KUHP bahwa berut
ningannva prdana ditentukan oleh urot-uruannya dalam pasal 10 KUHP, dimana
temyata  pidana kunmgan menempati urutan ketiga, dibawah pidana mati dan
pidana penjara memang seperti  dikemukakan dimuka pidana  kurungan
diancamkan kepada delik-delik vang dipandang ringan seperti delik culpa dan
pelangearan.

Perbedaaan lain dengan pidana penjara, ialah bahwa dalam  hal
pelaksanaan pidana, terpidana kurungan tidak dapat dipindahkan ketempat lain
diluar tempat 1a berdiam pada waktu eksekusi. tanpa kemauannya sendiri
ketentuan i dipandang lebih nngan bagi orang Indonesia, karena bagi mereka
pindah ketempat lain dipandang berat. jauh dari sanak keluarga.

Pelaksanaan pidana (hilang kemerdekaan baik pidana penjara maupun
pidana kurungan) diatur didalam pasal 32 KUHP, vang untuk jelasnya berbunyi
sehagail berikut:

" pidana penjara dan pidana kurungan itu masing-masing berlaku mulai: mengenai
terpidana yang ada dalam tahapan sementara, pada han keputusan hakim tidak
dapat diubah lag, dan mengenai terpidana yang lain, pada han keputusan hakim
dijalankan” (avat 1)

“ pka dengan keputusan hakim bersama-sama dijatubkan pidana penjara dan
pidana kurungan sedang terpidana sudah dalam tahanan sementara karena semua
perbuatan 1tu atau karena satu dan perbuatan itu, dan keputusan untuk segala
pidana mendapat ketetapan bersama-sama waktunya, maka pidana penjara mulai
dijalankan pada waktu itu juga dan pidana kurungan segera mulai dijalankan pada
waktu habis pidana penjara” (avat 2)
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Perbedaan lebih lanjut antara pidana kurungan dengan pidana penjara 1alah
pidana kurungan terpidana dapat memperbaiki nasib dengan biaya sendim menurut
ketentuan yvang berlaku.

Sering dischut bahwa pidana kurungan itu bertujuan untuk menakuti
(afschrikking) bukan untuk perbaikan. Scbenamva terpidana kunmgan harus
diben tempat sendivi. biasanva dinnnah tahanan, dimana senng ditempatkan pula
orang-orang disandera. keadaan di Indonesia masih menuju kearah pembangunan
rumali-rumah tahanan negara (RUTAN) sebagaimana ditentukan dalam KUHAP,
Untuk sementara rumah-rumah penjara vang ada masih digunakar, juga schaga
rumah tahanan negara

Roeslan Saleh (1978:21) menyatakan bahwa jarang sekali hakim di
Indonesia menjatuhkan pidana kurnungan, kecuali terhadap pelaku delik
pengemisan (pasal 504 KUHP). Menurutnya | senng kal terjadi apabnla suatu kota
akan diadakan keramaian dan dikawatirkan akan banyak terjadi pencurian dan
pencopetan, maka orang-orang yvang mengemis dan gelandangan itu digaruk atan
ditangkap.
4.Pidana Denda.

Pidana denda merupakan bentuk pidana tertua, lebil tua daripada pidana
penjara, pidana denda terdapat pada senap masyarakat, termasuk masyarakat
primitif, walaupun bentuknya bersifat primitif pula. Seperti halnya pidana denda
yvang pernah dilakukan pada kerajaan majapahit atan pada berbagai masvarakat
prinutif dan tradisional di Indonesia,

Pidana denda mempunyai sifat perdata, mirip denpan pembayaran yang
diharuskan dalam perkara perdata terhadap orang yang melaukan perbuatan yang
merugikan orang lain, Perbedaannya ialah denda dalam perkara pidana dibayarkan
kepada negara atau masyarakat, sedangkan dalam perkara perdata kepada orang
pribadi atau badan hukum.- Lagipula denda dalam perkara pidana dapat diganti
dengan kurungan jika tidak dibayar. Selain daripada itu denda tidaklah
diperhimingkan sesuai dengan jumiah kerugian vang ditimbulkan oleh suatu
perbuatan sebagaimana dalam perkara perdata. Pidana denda tetap dijatuhkan
Walupun terpidana telah membayar ganti rugi secara perdata kepada korban.
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Inilah vang banyak salah pengertian dan orang awam, terutama dalam
pelanggaran lalu lintas, Sermg dipikir jika telah dibayar ganti kerugman kepada
korban tuntutan pidana telah hapus, padahal sebenamya tidak demikian halnya
tuntutan  pidana tetap dapat  dilakukan oleh jaksa.  paling-paling hanya
menngankan pidaca vang dijatuhkan oleh hakim, Dalam praktek dirasakan
bamvaknya perkars demikian vang mengendap, artinya selesar ditempat. lanpa
diteruskan ke Kejaksaaan, karena kedua belah pihak telah berdamai.

Dendapun  kadang-kadang duyatubkan dalam perkara admimstratnf dan
fiscal, misalnva denda terhadap penunggak pajak. Bahkan di Indonesia banvak
mstansi yang menjatubikan denda administrasi secara septhak, misalnva denda
terhadap mereka vang terlambat mengganti tanda nomor kendaraan, mendirikan
bangunan sebelum 1zin keluar dan lam-lam.

Menurut Jongkers (dalam Andi Hamzah:1993:55) ada kecenderungan
bahwa hukum pidana modemn memandang letnh batk dan lebih cepat mencapa
tujuan pidana, jika pidana denda dijatuhkan terhadap terpidana danpada pidana
hilang kemerdekaan yang singkat.

Pidana Tambahan

Pidana tambahan disebut dalam pasal 10 KUHP pada bagian sub b yang

terdin dan:
1. Pencabutan hak-hak tertentu
2. Perampasan barang-barang tertentu
3. Pengumuman putusan hakim

Melihat namanya saja, sudah nyata bahwa pidana tambahan ini hanya
bersifat menambah pidana pokok yang dijatuhkan. Jadi tidaklah dapat berdin
sendiri, kecuali dala hal-hal tertentu dalam perapasan barang-barang tertentu.
Pidana tambahan ini berifat fakultatif, artinya dapat dijatuhkan, tetapi tidak harus
dijatubkar. Ada hal-hal lain tertentu dimana pidana tambahan bersifat imperatif,
yaitu dalam pasal 250 bis, 261 dan 275 KUHP,

Mengenai penerapannva, apakah pidana tambahan dijatuhkan ataukah
tidak, hakim bebas untuk memutuskan. Pidana tambahan sebenarmya bersifat
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preventif. Ia bersifat sangal khusus, sehingga sering sifat pidananya luilang dan
sifat preventif inilah yang menonjol.
1. Pencahutan hak-hak tertentu

Pidana tambahan berupa pencabutan hak-hak tertentu tidak berarti hak-hak
terpidana dapat dicabut. Pencabutan tersebut tidak meliputi pencabutan hak-lak
kehidupan dan juga hak-hak sipil (perdata) dan hak-hak ketatanegaraan.

Menurut Vos (dalam Andi Hamzah:1993:56) pencabutan hak-hak terientu
jalah  suatu pidana dibidang kehormatan, berbeda dengan pidana hilang
kehormatan, pencabutan hak-hak tertentu, dala:n dua hal:

|. Tidak bersifat otomatis, tetap harus ditetapkan dengan putusan hakim.
2. Tidak berlaku selama hidup, tetapt menurut jangka waktu menurut
undang-undang dengan suatu putusan hakim.

Hak-hak yang dapat dicabut disebut dalam pasal 35 KUHP vaiu:

|. Hak memegang jabatan pada umumnya atan jabatan tertentu.

2. Hak memasuk: angkatan bersenjata.

3. Hak memilih dan dipilih dalam pemilihan yang diadakan
berdasarkan peraturan-peraturan umum,

4. Hak menjadi penaschat atau pengurus menurut hukum, hak
menjadi wali pengawas, pengampu. atau pengampu pengawas, atas
orang yang bukan anak-anaknya sendiri.

5. Hak menjalankan kekuasaan bapak, menjalankan perwalian atau
pengampuan atas anaknya sendini.

6. Hak menjalankan pencaharian tertentu.

Dalam KUHP terdapat ancaman pidana terhadap orang yang melanggar
putusan hakim, vaitu pasal 227 KUHP vang mengatakan diancam pidana bagi
mereks yang menjalankan suatu hak, padahal menngetahui bahwa dengan putusan
hakim, hak tadi untuk dirinva telah dicabut.
2.Pidana Perampasan

Pidana perampasan merupakan pidana kekayaan, seperti halnya juga

dengan pidana denda. Pidana perampasan telah dikenal sejak sekian lama. Pidana

o
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perampasan muncul dalam WvS Belanda, dan berdasarkan konkordansi, kita
mengenal pula dalam KUHP kita yang tercantum dalam pasal 39 KUHF. Dalam
pasal itu, ditentukan dalam hal-hal apa perampasan itu dapat dilakukan.

Ada dua macam barang vang dapat dirampas, yaitu pertama barang-barang
vang didapat karena kejahatan dan kedua, barang-barang vang dengan sengaja
digunakan dalam melakukan kejahatan. Dalam hal itu berlaku ketentuan umum,
yvaitu haruslah kepunyaan terpidana, Ada pengecualian, yaitu yang terdapat dalam
pasal 150 bis KUHP dan juga didalam perundang-undangan diluar KUHT.

Pasal 250 bis 1tu berbunyi.

“Pada waktu menjatuhkan pidana karena salah satu kejahatan vang diterangkan
dalam bab ini maka dirampas: mata vang palsu, yang dipalsukan atau yang
dirusakkan itu; vang kertas repara atau uang kertas bank yang palsu atau vang
dipalsukan; bahan-bahan atau perkakas itu, vang menurut sifatnya dipergunakan
untuk meniru mamalsukan atau untuk mempergunakan harga mata uang kertas
bank, yang terdapat dalam kejahatan itu, biarpun benda-benda tersebut bukan
kepunyaan terpidana.”™

Dari ketentuan pasal tersebut, dapat ditank suatu kesimpulan bahwa dalam
kejahatan mata uang, maka pidana perampasan menjadi imperatif, berbeda dengan
yang umum bersifat fakultatf. lagi pula dapat dirampas walaupun bukan
kepunyaan terpidana,

Apabila suatu benda dimiliki bersama dengan orang lain, maka ada dua
pendapat, ada yang mengatakan tidak dapat dirampas, ada pula yang mengatakan
dapat diramapas. Nayon langemeijer (dalam Andi Hamzah:1993:64) mengatakan
tidak dapat dirampas, Karena, karena suatu hak tidak dapat dirampas, sedangkan
milik bersama merupakan suatu hak Sedangkan Pompe (dalam Andi Hamzah
1993:64 ) mengatakan lain - 1a mengatakan bahwa barang itu dapat dirampas.

Jadi dapat diambil schuah kesimpulan bahwa apabila barang-barang itu
ada sangkut pautnya dengan tindak pidana yang dilakukan maka barang-barang
tersebut bisa dirampas dan apabila barang-barang tersebut tidak ada hubungannya
dengan tindak pidana yang dilakukan oleh terpidana maka barang-barang itu tidak

dapat diramapas.
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J.Pengumuman Putusan Hakim.

Didalam pasal 43 KUHP ditentukan bahwa apabila hakim memenntahkan
supaya putusan dinmumkan berdasarkan Kitab undang-undang ini atau peraturan
umum vang lain, maka harus ditetapkan pula bagammana cara melaksanakan
permtah atas ava terpidana.

Pidana tambgzhan benipa pengumuman putusan  halkom hanya  dapat
dijatuhkan dalam hal-hal yvang ditentukan oleh undang-undang. Contohnya 1alah
pasal 128 ayat 3 KUHP (menunjuk pasal 127 KUHP, yaitu dalam masa perang
menjalankan tipu muslihat dalam penyerahan barang-barang keperiuan angkatan
laut dan angkatan darat), pasal 206 ayat 2 KUHP ( menunjuk pasal 204 dan 205
KUHP, yaitu menjual dan seterusnya, atau kerena kealpaannya menyerahkan
barang-barang vang berbahaya bagi nyawa orang atau keschatan orang).

Kalau kita perhatikan debik-delik yang dapat dijatubi pidana tambahan
berupa pengumuman putusan hakim, maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa
tujuan pidana tambahan 1alah agar masyarakat waspada terhadap kejahatan-
kejahatan seperti penggelapan, perbuatan curang dan seterusnya.

Dalam praktek, jarang sekall ditemu penjatuhan pidana tambahan dengan
pengumuman putusan hakim. Sebaliknya, surat-surat kabar sering memuat
putusan-putusan hakim pidana, kadang-kdanng nama terdakwa disingkat, kadang-
kadang disebut penuh, bahkan kadang-kadang mendahuln putusan hakim yang
telah memuat benta sepertt “telah diselamatkan sekian ratus juta uang nepgara yang
dikorupsi terdakwa” padahal hal itu masth dalam tingkat penyidikan.

Pengumuman putusan hakim sebagaimana pidana tambahan mempunyai
perbedaan dengan pengumuman dalam surat-surat kabar tersebut, vaitu dalam
pengumuman putusan hakim biaya dibayar oleh terpidana, lagipula pidana
tambahan i1 mempunyai tujuan preventif, berbeda dengan benita surat kabar vang
banyak bersifat sensasi. Persamaannya 1alah merugikan nama baik terpidana
2.3.3Ketentuan-Ketentuan Pidana Daiam Undang-undang Pemberantasan
Tindak Pidana Korupsi Nomor 3 Tahun 1971.

Salah satu pidana khusus adalah kejahatan korupsi, vang selama ini sedang
marak dalam wilayah Indonesia imi. Kalau kita melihat ketentuan pasal 10 KUHP
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dan juga peraturan- peraturan mengenai pidana bersyaral, pelepasan bersyarat dan
sistemn penjatuhan pidana pokok dan tambahan berlaku juga dalam tindak pidana
konipsi.

Disamping itu. terdapat pula beberapa hal khusus di dalam Undang-
undang Pemberantasan Tindak Pidana Keorupst No. 3 Tahun 1971, sepern
kemungkinan penjatuhan pidars penjara kumulatf dengan denda. pasal 28
UUPTPK berbunyi:

“Barang siapa melakukan tindak pidana korupsi yang dimaksud pasal 1 ayat (1)
sub a.b.c.d.e dan ayat (2) Undang-undang ini, dihukum dengan hukuman penjara
seumur hidup atau penjara selama-lamanva 20 tahun dan/ atau denda setingm-
tingginya 30 (tiga puluh) juta rupiah™

“selain dan 1tu dapat dijatuhkan juga hukuman tambahan tersebut dalam pasal 34
sub a,b, dan ¢ Undang-undang im.”

Dari bunyi pasal tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan, bahwa pidana
dapat dijatuhan kumulatif dengan pidana denda. Hal yang berbeda dari KUHP
juga mengenai pidana penjara seumur hidup tanpa ada pidana mati sebagm
altemnatifnya.

Pidana tambahan dalam KUHP berlaku pula dengan pengecualian yang
tersebut dalam pasal 34 yang berbunyi: “selain ketentuan-ketentuan pidana yang
dimaksud dalam KUHP, maka hukuman tambahan adalah:

1. Perampasan barang-barang tetap maupun tak tetap yang berwujud dan
tidak berwujud , dengan mana atau mengenai mana tindak pidana 1tu
dilakukan atau yang seluruhnya atau vang scbagian diperolchnya dengan
tindak pidana korupsi itu, begitu pula harpa lawan barang-barang yang
menggantikan itu barang-barang itu, baik apakah barang-barang atau harga
barang itu kepunyaan terhukum atau bukan.

2

Perampasan barang-barang tetap maupun tidak tetap yang berwwjud dan
tak berwujud yang termasuk dalam perusahaan siterhukum, dimana tindak
pidana korupsi itu dilakukan begitu pula harga lawan barang-barang yang
menggantikan barang-barang itu, baik apakah barang-barang atau harga

e
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lawan itu kepunyaan terhukum atau atau bukan, akan tetapi tindak

pidananya bersangkutan dengan barang-barang yang dapat dirampas

menurat ketentuan tersebut sub a pasal ini.
1. Pembayaran uang pengpanti vang jumliainya sebanyak-banyaknya sama
dengan harta benda vang diperolehnya dan konupsi™

Dar adanva uang korupsi tersebut dapat ditank suatu Kesimpulan, bahwa
Undang-undang Pemberantasan Tindak Pidana Kormupst Noo 3 Tahun 1971
menghendaki kembalinya uang negara yang dikorupsi untuk dipakai dalam
pembangunan. Pidana tambahan ini bernada perdata dan lebih banyak bersifat
tindakan daripada berupa pidana.

Pembatasan barang-barang diatur dalam pasal 35 vang mengatakan bahwa
perampasan barang-barang bukan kepunyaan siterhukum tidak dijatuhkan, apabila
hak-hak pihak ketiga dengan itikad baik akan tergangon.

Jika dalam putusan perampasan barang-barang ilu termasuk juga barang-
barang pihak ketiga vang mempunyai itikad baik maka mereka dapat mengajukan
surat keberatan terhadap perampasan barang-barangnva kepada pengadilan yang
bersangkutan.

Karena pidana tambahan berupa pengumuman putusan hakim tidak
disebut-sebut dalam pasal 34 dan 35 Undang-undang Pemberantasan Tindak
Pidana Korupsi nomor 3 tahun 1971, maka pidana tambahan berupa pengumuman
putusan hakim dalam pasal 10 KUHP dan uraian dalam tulisan ini mengenai hal
itu berlaku sepadan.
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BAB 11
PEMBAHASAN

3.1. Perbedaan Antara Jenis-jenis Pidana Dalam Pidana Umum dan Pidana
Khusus.

Perundang-undangan pidana khusus pada umumya diciptakan sesudah
Indonesia merdeka. Hal 1 disebabkan oleh tunwtan keadaan vang mendesak.
terutama oleh tuntutan pembangunan yang perlu ditkuti dengan peraturan midana
atau peraturan yang bersanksi pidana Disamping itu lahimya pidana kKhusus juga
dapat disebabkan karena hukum pidana harus terus-menerus mengikuti
perkembangan jaman serta masyarakat. Oleh karena itu, ketentuan pidana dalam
pidana khusus lebih modern dan lebih mendekati tujusn reformasi hukum pidana
dibanding dengan vang tercantum dalam KUHP yang bisa dikatakan sudah kuno,

Dan merupakan suatu kenyataan bahwa perkembangan kriminalitas dalam
masyarakat telah mendorong lahirnya undang-undang khusus, vaitu undang-
undang diluar Kitab Undang-undang Hukum Pidana.

Andi Hamzah (1988:5) menyatakan bahwa pengertian perundang-
undangan pidana khusus vaitu perundang-undangan pidana diluar KUHP yang
dibagi sebagaimana berikut:

1. Perundang-undangan pidana khusus seperti tindak pidana dibidang

ckonomi, Subversi, Korupsi, imigrasi, dan lain-lain.

2. Perundang-undangan bukan pidana yang bersanksi pidana wisalnya

undang-undangan tenaga kerja, atom, agrana, narkotika.

Telaah atas beberapa literatur dan perundang-undangan yang berkaitan
dengan pidana khusus dan pidana uwmum menyebutkan adanya ciri-ciri tertentu
dari hukum pidana khusus. Hal demikian sebagai kekhususan dan hukum pidana
khusus dan merupakan penyimpangan terhadap hukum pidana umum.

Oleh karena itu kedudukan undang-undang hukum pidana khusus dalam
sistem hukum pidana adalah merupakan pelengkap dan "ukum pidana yang
dikodifikasikan dalam Kitab Undang-undang Hukum Pidana.
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Suaty kodifikasi hukum pidana betapapun sempurmnanya suatu saal akan
sulit memenuhi kebutuhan hukum dalam masvarakat. Kitab Undang-undang
Hukum Pidana sendiri menyatakan tentang kemungkinan adanya undang-undang
pidana diluar KUHP Hal itu dapat dilibat pada pasal 103 KUHP yang berbunyi
“Ketentuan-ketentuan dalam BAB I sampai dengan BAB VIl buku i juga
berlaku bagi perbuatan-perbuatan yang oleh ketentuan peruwndang-undangan vang
lainnva diancam dengan pidana, kecuali jika oleh undang-undang ditentukan
lain™.

Dari bunvi pasa' 103 KUHP tersebut. maka dapat diambil kesimpulan
bahwa ketentuan-ketentuan dalam KUHP berlaku atas perbuatan-perbuatan pidana
vang berada diluar KUHP. Akan tetapi apabila perbuatan-perbuatan pidana
tersebut diatur dalam undang-undang yang lain maka ketentuan pidana dJalam
KUHP tersebut bisa tidak diberlakukannya lag.

Hal tersebut sesuai dengan adagium yang berbunyi: “lex specialis derogat
lex generally”, yang artinya adalah peraturan khusus menyingkirkan peraturan
umum. Jadi apabila undang-umdang khusus itu menyatakan lain maka yang diikuti
atau vang menjadi acuan adalah undang-undang vang khusus bukannya undang-
undang pidana yang umum.

Salah satu perundang-undangan pidana khusus yaitu Undang-undang
tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi No.3 Tahun 1971, disuu penulis
akan paparkan tentang perbedaan-perbedaan antara jenis-jenis pidana vang berada
dalam Undang-undang tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi NeJ
Tahun 1971 dengan jenis-jenis pidana vang terdapat dalam pasal 10 KUHP,

Adapun perbedaannya adalah sebagai benikul:

1. Dalam Undang-undang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi nomor 3
tahun 1971 adanya kemungkinan penjatuhan pidana penjara kumulanf
dengan denda, hal im dapat dilihat pada pasal 28 UUPTPK yang berbunyi:
“Barang siapa melakukan tindak pidana korupsi yang dimaksud pasal 1 ayat
(1) sub ab.c.d.e dan ayat (2) Undang-undang ini, dihukum dengan hukuman
penjara seumur hidup atau penjara selama-lamanya 20 atahun dan/ atau
denda setinggi-tingginya 30 (tiga puluh) juta rupitah™.

28
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“selain dari itu dapat dijatuhkan juga hukuman tambahan tersebut dalam
pasal 34 sub a b, dan ¢ Undang-undang ini.”

Dan bunyi pasal tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan, bahwa pidana dapat
dijatuhan kumulatif dengan pidana denda. Hal ini berbeda dengan KUHP,
dalam KUHP berlaku penjatuhan pidana berupa satu pidana pokok saja
dalam artian bahwa apabila sudah dijatubi pidana penjara maka tidak boleh
dijatuhi pidana denda karena antara pidana penjara dan pidana denda
merupakan sama-sama pidana pokok.

Dalam undang-undang tentang Pemberantazan Tindak Pidana Korupsi No 3
Tahun 1971 tidak ada jemis pidana yang berupa pidana mati, sedangkan
apabila kita melilhat pasal 10 KUHP, maka disana terdapat jenis pidana
berupa pidana mati.

Dalam undang-undang tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi No.3
Tahun 1971 terdapat jenis pidana tambahan berupa pembayaran uang
pengganti vang jumlahnya sebanyak-banyaknya sama dengan harta benda
vang diperolehnya dari korupsi. Hal ini diatur dalam pasal 34 sub ¢ Undang-
undang Nomor 3 Tahun 1971 yang berbunyi:” pembayaran uang pengganti
vang jumlahnya sebanyak-banyaknva sama dengan harta yang diperoleh dari
korupsi.

Dalam undang-undang tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsai No.3
tahun 1971 terdapat jenis pidana berupa pidana formil. Hal tersebut terdapat
dalam pasal 29, yang berbunyi:

“barang siapa vang sengaja menghalangi, mempersulit secara langsung atau
tidak langsung penyidikan, penuntutan dan para saksi dalam perkara korupsi
diancam dengan hukuman penjara sclama-lamanya 12 tahun dan/atau denda
selinggi-tingginya 5 (lima) juta rupiah”.

Sed=ngkan kalau kita melihat pasal 10 KUHP, maka kita dapat melihat
bahwa disana tidak disebutkan adanya pidana formil,

Dalam Undang-undang tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi No 3
Tahun 1971 udak terdapat hukuman tambahan berupa pengumuman putusan

;
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hakim, sedangkan dalam KUHP terdapat hukuman tambahan berupa
pengumuman putusan hakim yang termaktup pada pasal 10 KUHP.

3.2. Penerapan Ketentuan Pidana Undang-undang Pemberantasan Tindak

Pidana Korupsi No. 3 Tahun 1971 Pada Putusan MA No. 1372
K/Pid/1999.

Setelah membaca putusan Juksa'penuntui Umum tanggal 3 Juni 1999 vang

isiya sebagal benkut:

I

I

Led

Menyatakan bahwa Terdakawa “R.A. KUSMARTIAILBsc” bersalah
melakukan tindak “Korupst secara beru'ang kali atan korupst yang
dilakukan berlanjul” sebagaimana diatur dan di ancam dalam 1 avat (1)
sub b jo pasal 28 jo pasal 34 ¢ Undang-undang No 3 Tahun 1971 jo pasal
65 avat (1) KUHP tersebut dalam dakwaan Primair,
Menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa “R.A. KUSMARTIAH.Bsc”
dengan pidana penjara selama | (satu) tahun dikurang selama terdakwa
berada dalam tahanan, Membavar denda Rp. 5.000.000,- subsidair tiga
bulan kunmgan.
Membayar uang pengganti sebesar Rp. 49.283.220.- (empat sembilan juta
dua ratus delapan puluh tiga ribu dua ratus dua puluh rupiah)
Menyatakan barang bukt berupa:
6 (enam) lembar foto copy Cek yang telah dicairkan di Bank
Bapindo Kas UGM:
- CA.133395 tanggal 2 Apnil 1994 senilai Rp.22.980.720,
- CA.133400 tanggal 24 Juni 1994 seniulai Rp. 2.660.000,-
- CA. 133400 tanggal 24 Juni 1994 senilai Rp. 10.920.000.-
- CA 976753 tanggal 27 Julil 1994 senilai Rp. 4.760.000 ~(milik
Fakultas Sastra UGM)
CA. 976757 tanggal 10 Agustus 1994 senilai Rp. 3.755.290 -
- CA 976760 tanggal 16 Nopember 1994 semlai Rp. 4,207 220 -
(milik Fakultas Kedokteran LIGM)
- 2 (dua) lembar foto copy permohonan anggaran dana dari Fakultas
Kedokteran UGM.
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- UGM/KU/44172/KU/02/03 1angpal 18 Agustus 1994

- UGM/KUMT2T/KUM2/06 tanggal 5 Septembber 1995

- 4 (empat) lembar permohonan yang dikeluarkan oleh Fakultas
Sastra UUGM:
SUGMAST/3366/06/05/97 tangeal 30 September 1997
LIGM/ST/3364/06/05 tanggal 26 Juli 1994

- kepada lbu Kusmartivah tanggal 7 Nopember 1994

- UGM/ST/2239/KU/02/03
Tetap terlampir dari berkas perkara.

S. Menetapkan agar supava Terdakwa dibebani membayar biaya berkara
sebesar Rp. 2.500 - (dua nibu lima ratus rupiah)

Denpan memperhatikan pasal | ayat (1) sub b jo pasal 28, pasal 34 ¢

Undang-undang No 3 Tahun 1971 jo pasal 65 ayat 1| KUHP terdakwa tefah

dinyatakan bersalah melakukan kejahatan seperti tercantum dalam putusan

Pengadilan Negeri tersebut yvang amar lengkapnya berbunyi sebagai bertkut:

1

Menyatakan bahwa terdakwa “R.A. KUSMARTIAH, Bsc” secara sah dan
meyakinkan terbukti bersalah melakukan tindak pidana “korupsi secard
berulang kali atau korupsi yang dilakukan secara berlanjul”™ sebagaimana
diatur dan diancam dalam pasal 1 avat (1) sub b jo pasal 28 jo pasal 34 ¢ UU
No.3 Tahun 1971 jo pasal 65 (1) KUHP;
Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa “R.A. KUSMARTIAH Bsc” dengan
pidana penjara selama | (satu) tahun 4 bulan dan membayar denda Rp.
2.000.000 - subsidair 2 (dua) bualan kurungan,
Menyatakan lamanya terdakwa ditahan akan dikurangkan seluruhnya dari
pidana yang dijatubkan. Sedang lamanya terdakwa dirawat map di Rumah
Sakit, tidak dikurangkan terhadap pidana yang dijatuhkan:
Memenntahkar agar terdakwa tetap ditahan;
Menvatakan barang bukti berupa:
- 6 (enam) lembar foto copy Cek vang telah dicairkan di Bank Bapindo Kas

UGM:

- CA 133395 tanggal 2 April 1994 senilai Rp.22 980.720,
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CA 133400 ranggal 24 Juni 1994 senilai Rp. 2.660.000 -

CA. 133400 tanggal 24 Jumi 1994 senilai Rp. 10.920.000 -

CA. 976753 tanggal 27 Julil 1994 senilai Rp. 4,760,000 ~(milik
Fakultas Sastra UGM)

CA 976757 tanggal 10 Agustus 1994 senilai Rp. 3.755 290 -

CA, 976760 1anggal 1° Nopember 1994 senilaj Rp., 4.207.220 -
(milik Fakultas Kedokteran UGM)
2(dua) lemnbar foto copy permohonan anggaran dana dari Fakultas
Kedokteran UGM.
UGM/KUM441 72/KU02/03 tanggal 18 Agustus 1994
UGM/KLAT727/4KU/12/06 tanggal 5 Septembber 1995
4 (empat) lembar permohonan vang dikeluarkan oleh Fakultas Sastra
LIGM;
- UGM/ST/3366/06/05/97 tanpgal 30 September 1997
- UGM/ST/3364/06/05 tanggal 26 Juh 1994
- kepada Ibu Kusmartivah tanggal 7 Nopember 1994
= UGM/ST/2239/KLI/02/03
6. Menetapkan apar supava terdakwa dibebani membayar biava perkara
sebesar Rp. 2.500 -
Dalam hal ini majelis hakim membuktikan bahwa terdakwa melanggar
pasal 1 avat (1) sub b jo pasal 28 jo pasal 34¢ UL no 1071 jo pasal 65 avat (1)
KUHP dengan unsur-unsur sebagm berikut:

|.Unsur barang siapa:

Yang dimaksud oleh undang-undang, sebagai unsur “barang siapa” adalah
orang sebagai subyek hukum yang dapat dipertanggung jawabkan atas perbuatan
pidana yang telah dilakukannya; dalam perkara ini. dimuka persidangan telah
dihadapkan seorang terdakwa bernama R A Kusmartiah,Bsc vang 'dentitasnya
lengkap termuat dalam fakta ini. vang selama persidangan dapat hadir watlaupun
dalam keadaan kurang sehat, fetapt sanggup mendengarkan atau mengikuti
jalannya persidangan dan dapat memberikan tangeapan terhadap keterangan



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

saksi-saksi, serta memberikan jawaban-jawaban atas pertanyaan majelis hakim.
Dengan demikian unsur “barang siapa” dalam perkara ini terpenubi.

2. Unsur dengan tujuan menguntungkan din sendiri atau orang lain atau suatu
badan:

Unsur kedua ini dapat dibuktikan dengan adanya pengajuan dan terdakwa
sendiri bahwa dalam kaitannva dengan perkara ini, terdakwa telah enam kali
secara berturut-turut tidak menyerahkan Cek-cek sebagai realisasi permohonan
anggaran untuk SPP non degree Mahasiswa asing vang kuliah di Fakultas Sastra
dan Fakultas Kedokteran.

Dari pencairan Cek-cek tersebut, terkumpul dana keseluruhan berjumiah
Rp. 49.283.220.- dan dana tersebut olch terdakwa diperguniakan untuk membayar
hutangnya kepada 1bu Wahyuni (inantan Kabag Kerjasama Luar negeri) di UGM,
sebagian untuk bisnis burung puyuh.

Dengan  dipergunakannya dana-dana Fakultas Sastra dan  Fakultas
Kedokteran UGM tersebut untuk membayar hutang terdakwa kepada I[bu
Wahyuni dan untuk ternak burung puyuh, berarti unsur dengan (ujuan untuk
menguntungkan din sendin atau orang lain telah terbukti secara sah dan
mevakinkan.

3. Unsur menyalahgunakan kewenangan. kesempatan atau sarana yang ada
padanya karena jabatan atau kedudukan:

Unsur im dapat dibuktikan atas dasar fakta dalam persidangan yang
didapat dan keterangan para saksi-saksi serta didukung dengan pengakuan
terdakwa sendin.

Dan keterangan saksi-saksi dan pengakuan terdakwa, terungkap dalam
tahun 1994 terdakwa yang mempunyai kedudukan sebagai Kasubag Kerja Sama
Luar Negeri, yang mempunyai wewenang memproses permohonan anggaran dana
SPP mulai dart mengecek dana vang masuk, menyvetujui besarnya dana, hingga
menviapkan cek untuk ditandatangam Purek |1 kemudian menyerahkan cek
tersebut kepada Fakultas yang menghendaki. Terdakwa dalam hal im telah tidak
menyerahkan 4 lembar cek kepada Fakultas Sastra UGM dengan nilai nominal
Rp. 41.320.720,- dan dua lembar cek kepada Fakultas Kedokteran UGM dengan

Lid
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nilai nominal Rp. 7.962.500.- melainkan cek tersebut dicairkan sendiri oleh
terdakwa dan dana-dananya dipergunakan untuk keuntungan pribadi.

Dengan demikian unsur menyalahgunakan kewenangan, kesempatan atau
sarana yang ada padanya karena jabatan atau kedudukan, telah dapat dibuktikan
secara sah dan mevakinkan.

4. Unsur vang secara langsung atan tidak langsung dapat 1 erugmkan keuangan
negara atau perekonomian negara:

Dalam kaitannyva perkara ini, unsur vang ke 4 im dapat dibuktikan
berdasarkan fakta-fukta dalam persidangan yang berupa keterangan saksi-saksi,
vang keterangan vang satu dengan ying lainnya saling bersesualan dan
mendukung. bahwa dengan tidak diserahkannya cek-cek tersebut kepada Fakultas
Sastra dan Fakultas Kedokteran UGM, melamkan dicairkan sendiri oleh terdakwa
kemudian dananya untuk kepentingan pribadi terdakwa, akhimya Fakullas Sastra
dan Fakultas Kedokteran UGM berkewajiban untuk menutup atau menanggulangi
semua biaya operasional yang diperuntukkan kegiatan proses belajar mengajar
mahasiswa asing vang kuliah dimasing-masing fakultasnya.

Sedang kita tahu bahwa Fakultas Sastra dan Fakultas Kedokteran
Universitas Gajah Mada mendapatkan anggaran pendidikan dari Universitas
Gajah Mada, sedangkan Universitas Gajah Mada adalah [ .embaga Pendidikan dan
Kebudayaan, dimana mendapatkan anggaran dari APBN.

Dengan demikian unsur; vang secara langsung atau tidak langsung dapat
merugikan keuangan negara atau perekonomian negara telah dapat dibuktikan
secara sah dan mevakinkan.

Unsur Pasal 65 ayat (1) KUHP

Adalah unsur mengatur adanya penggabungan beberapa perbuatan, yang
masing-masing harus dipandang sebagai perbuatan sendiri-sendin, dimaksudkan
adalah terdakwa dalam melakukan perbuatan pidana tidak hanva dilakukan satu
kali, melainkan perbuatan tersebut dilakukan secara berulang-ulang,

Dalam kaitannya dengan perkara i, dan keterangan saksi, pengakuan
terdakwa. serta barang bukti berupa 6 lembar cek yang diakui oleh saksi maupun
terdakwa, bahwa terdakwa tidak hanya | (satu) kali saja tidak menyerahkan cck
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ke Fakultas Sastra UGM. tetapi dicairkan sendin oleh terdakwa, hal tersebut
dilakukan berulangkali terhadap 6 lembar Cek milik Fakultas Sastra dan Fakultas
Kedokteran. Dengan demikian unsur-unsur dalam pasal 65 ayat (1) KUHP telah

terbukti secara sah dan meyakinkan.

3.3. Kajian

Pidana khusus pada dasarnya berbeda dengan pidana umum, pidana wmum
merupakan pidana yang berada didalam Kitab Undang-undang Hukum Pidana
sedangkan pidana khusus merupakan pidana vang berada diluar Kitab Undang-
undang Hukum Pidana.

Pompe (dalam Andi Hamzah:1991:1) menyatakan bahwa ada dua knteria
vang menunjukkan hukum pidana khusus 1tu, yaitu orang-orangnya yang khusus,
maksudnya subyek atau pelakunya yang khusus dan yang kedua adalah
perbuatannya yang khusus.

Penulis sependapat dengan apa yang dikatakan oleh Pompe{dalam Andi
Hamzah;1991:1) diatas, bahwa yang dinamakan pidana khusus itu merupakan
pidana yang hanya dapai dilakukan oleh orang-orang vang khusus dan perbuatan
pidana yang dilakukan juga merupakan perbuatan yang khusns pula. Contohnya
adalah tindak pidana korupsi. Dalam tindak pidana korupsi tidak semua orang bisa
melakukan perbuatan terscbut dan hanva orang-orang tertentu saja yang bisa
melakukan tindak pidana korupsi tersebut.

Ada beberapa persvaratan orang bisa melakukan tindak pidana korups
diantaranya adalah bahwa orang tersebut harus mempunyai kekuasaan,
sepertihalnya para pejabat pemenntahan. Disamping itu, bahwa orang tersebut
harus mempunvai kewenangan. Karena tanpa adanya kewenangan orang tersebut
tidak akan bisa melakukan tindak pidana korupsi.

Dalam putusan MA No 1372 K/Pid/1999, dizebutkan bakwa kasasi vang
diajukan oleh jaksa Penuntul umum dinvatakan ditolak oleh Mahkamah Agung.
Dengan alasan bahwa putusan (judex facti) vang dijatuhkan oleh Pengadilan
Tinggi Yogyakarta sudah benar adanya dan sesum dengan kaidah-kaidah hukuwm
yvang ada.
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Adapun putusan vang dijatuhkan kepada terpidana kusmartiah.Bsc.yang

diberikan oleh Pengadilan Tinggi Yogyakarta adalah:

Menyatakan bahwa terdakwa R.A. Kusmartiah, Bsc secara sah dan
meyakinkan terbukti bersalah melakukan tindak pidana korupsi sccara
berulang kali atau Korupsi vang dilakukan secara ber'znjut
sebagmimana diatur dalam pasal 1 avat (1) sub b. jo Pasal 28 jo pasal
34 ¢ Udang-undang no 3 tahun 1971 jo. Pasal 65 KUHP

Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa R.A. Kusmartiah, Bsc tersebut
dengan pidana penjara selama satu tahun empat bulan dan membavar

denda dua juta rupiah subsidair dua bulan kurungan.

Dan vang perlu diketahui disim adalah bahwa vang menjadi putusan

Pengadilan Tingei Yogyakarta tersebut merupakan putusan yang sebelumnya

diberikan oleh Pengadilan Negeri Sleman. Jadi dalam hal ini Pengadilan Tinggi

Yogvakarta sependapat dengan apa yang sudah diputuskan oleh Pengadilan

Negeri Sleman.

Dalam kasus korupsi ini, dari tingkat pertama atau dari putusan yang

dijatuhkan oleh Pengadilan Negen Sleman, pemumniut umum selalu menyatakan

tidak puas dan mengajukan banding dan juga mengajukan kasasi pada Mahkamah

Agung.

Adapun tuntutan dari jaksa penuntut umum sebelumnya adalah:

1.

Menvatakan terdakwa R.A. Kusmarnah, Bsc bersalah melakukan
tindak pidana korupsi secara berulangkali sebagaimana diatur dan
diancam pidana dalam pasal | avat (1) sub b jo. Pasal 28 jo. Pasal 34 ¢
undang-undang no.3 tahun 1971 jo pasal 65 ayat (1) sesuai dengan
dakwaaan primer.

Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa R.A. kusmartiah, Bsc dengan
pidana penjara selama (1) satu tahun dikurangi selama terdakwa dalam
tahanan. Membavyar denda kepada negara scbesar lima juta rupiah

subsidar tiga bulan Kurungan.

3. Membayar uang pengganti sebesar Rp. 49.283 220
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Jadi yang dipermasalahkan disim adalah jenis pidana berupa pengembalian
uang pengganti vang scbanyak-banyaknya sama dengan harta benda yang
diperoleh dari korupsi. Hal ini tercantum dalam pasal 34 sub ¢ Undang-undang
Tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi No.3 Tahun 1971.

Penulis sependazat denpan apa vang dikatakan oleh pemmtut umum
bahwa bagi terpidana korupsi harus diben hukuman van: seberat-beratnva
Disamping itu eksistensi dar adanya undang-undang tentang Pemberantasan
Tindak Pidana Korupsi No. 3 Tahun 1971 adalah bertujuan untuk semaksimal
mungkin menyelamatkan uvang negara dan perekonomian negara schingga
pembangunan dapat berjalan dengan lancar. Jadi hukuman tambahan berupa
pengembalian uang pengganti dari hasil korupsi perlu diyatuhkan. supaya
terpidana Ibu Kusmartiah, Bsc. menjadi jera dan tidak akan melakukan tinoak

pidana korupsi lagi.

39


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Wik U Porpostakaay |

7 | KIVERSITAS JEEBER .. |

BAB IV -

Kesimpulan dan Saran

4.1 Kesimpulan

Dan uratan pembahasan diatas, maka dapat diambil suatu kesimpulan:

I. Bahwa perbedaan antara jems-jents pidana dalam pidana wmum dan pidana
khusus adalah:

a Dalam UUPTPK No. 3 Tahun 1971 adanya kemungkinan penjatuhan
pidana penjara kumulatit’ dengan denda sedangkan dalam pidana umum
hal itu tidak boleh diberlakukan.

b. Dalam UUPTPK No. 3 Tahun 1971 tidak ada jenis pidana yang berupa
pidana mati, sedangkan dalam pidana umum ada jenis pidana berupa
pidana mati.

¢ Dalam UUPTPK No.3 Tahun 1971 terdapat jemis pidana tambahan berupa
pembavaran uang pengganti sedangkan dalam pidana umum jenis pidana
i tidak ada.

d. Dalam UUPTPK No.3 tahun 1971 terdapat jenis pidana berupa pidana
formil.

¢. Dalam UUPTPK No.3 Tahun 1971 udak terdapat hukuman tambahan
berupa pengumuman putusan hakim, sedangkan dalam KUHP terdapat
hukuman tambahan berupa pengumuman putusan hakim,

2. Bahwa dalam perkara tindak pidana Korupsi, majelis hakim dalam
mematuhkan putusannya dapat tidak mengharuskan kepada tedakwa untuk
mengganti sejumlah vang yang telah dikorupsi sebagaimana terdapat dalam
pasal 34 ¢ Undang-undang tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi
No. 3 Tahun 1971.

4.2 Saran-saran

Sebagan tindak lanjut danpada kasus tersebut diatas maka disini sava akan
memberikan beberapa saran berupa:
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Bahwa dalam menentukan pidana pada kasus korupsi, scharusnya majehs
hakim mempertimbangkan dengan cermat, schingga menghasilkan suatu
putusan yang seadil-adilnva dan putusan tersebut dapat ditenma oleh
semua pihak bak pihak vyang melakukan tindak pidana maupun
masyarakat.

Bahwa dalam monentukan pidana pada kasus korupsi, majehis hakim harus
memberikan suatu putusan vang berat kepada terdakwa. Schingga

kejahatan korupsi dapat diberantas dari negen 1m sampai keakar-akarnya.
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